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KESIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh brand image, product innovation, dan lifestyle terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone di Desa Patumbak Kampung, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Citra Merek (X1) secara signifikan memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 4,236, yang lebih tinggi dibanding t-tabel yaitu 1,663, serta nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berada di bawah batas 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa persepsi positif konsumen terhadap merek iPhone turut memperkuat keputusannya untuk membeli.
2. Inovasi Produk (X2) juga menunjukkan dampak yang signifikan terhadap keputusan konsumen dalam membeli. Dengan nilai t-hitung sebesar 2,901>t-tabel1,663, serta tingkat signifikansi 0,001, dapat disimpulkan bahwa fitur baru dan pengembangan teknologi iPhone berhasil menarik minat konsumen secara positif.
3. Gaya Hidup (X3) terbukti memiliki peran penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Hal ini tercermin dari nilai t-hitung sebesar 2,733 yang melebihi nilai t-tabel1,663, serta nilai signifikansi 0,006< 0,05. Artinya, gaya hidup masyarakat Desa Patumbak Kampung yang mengarah pada penggunaan teknologi modern mendukung pilihan mereka terhadap iPhone.
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5. Hasil uji simultan (uji F)menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas (X1, X2, X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan nilai F-hitung sebesar 37,141>F-tabel2,712 dan signifikansi 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini layak digunakan untuk memprediksi keputusan pembelian smartphone iPhone.
6. Koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,570 menunjukkan bahwa sebesar 57% variabilitas keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya 43% berasal dari faktor lain di luar model penelitian ini.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan Apple (iPhone): Diharapkan dapat terus meningkatkan citra merek melalui kampanye pemasaran yang kreatif, kolaborasi dengan influencer lokal, serta menjaga kualitas layanan purna jual. Hal ini bertujuan agar loyalitas konsumen semakin meningkat di pasar lokal, khususnya di wilayah pedesaan yang sedang berkembang.
2. Terkait inovasi produk: Apple disarankan untuk mempertahankan laju inovasinya dengan tetap memperhatikan kebutuhan lokal masyarakat Indonesia, seperti daya tahan baterai, kualitas kamera, dan kecepatan sistem operasi yang sesuai dengan tren anak muda.
3. Menyesuaikan dengan gaya hidup konsumen: Perusahaan perlu memahami bahwa gaya hidup masyarakat, terutama generasi muda, sangat dinamis. Oleh karena itu, produk yang ditawarkan sebaiknya terus disesuaikan dengan preferensi lifestyle modern yang mengutamakan efisiensi, estetika, dan teknologi terkini.
4. Untuk peneliti berikutnya: Disarankan untuk memperluas cakupan variabel yang diteliti, misalnya menambahkan faktor harga, promosi, atau pengaruh media sosial, serta memperluas wilayah penelitian ke daerah urban dan suburban lainnya guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif
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